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ABSTRAKSI
Muitiplex sebagai wahana rekreasi dan komersial di kawasan Kota Baru
Jogjakarta
UNGKAPAN CITRA ARSITEKTUR ART DECO MELALUI PENDEKATAN PERANCANGAN
ARSITEKTUR KONTEKSTUAL

Bioskop merupakan fasilitas rekreasi yang mandiri dan adaptif, fungsi
sebagai bioskop dapat ditunjang dengan fungsi lain, misainya ; untuk saat ini
fungsi gedung bioskop merupakan tempat untuk mempertunjukkan film saja,
dan apabila bila ditambah dengan fungsi lain gedung bioskop akan lebih atraktif
dan menarik misalnya penambahan arena permainan, retail, café. Dengan tujuan
dapat mengakomodasi hasrat untuk menikmati pengalaman baru yang berbeda,
memungkinkan masyarakat dapat berinteraksi secara langsung maupun tidak
langsung dalam menikmati ruang arsitektur.

Gaya arsitektur art deco merupakan suatu gaya seni kontemporer
presentatif yang lahir di Eropa, art deco bersifat fleksibel dalam menemukan
medianya seperti pada karya seni, karya arsitektur, alat rumah tangga maupun
pada gaya arsitektur

Wujud atau citra bangunan adalah cirri-ciri pokok yang menunjukkan
bentuk dari hasil konfigurasi tertentu dari permukaan-permukaan dan sisi-sisi
suatu bentuk, dimana bentuk dipengaruhi oleh keadaan bagaimana kita
memandangnya, prespektif atau sudut pandang kita, jarak kita terhadap benda
tersebut, keadaan pencahayaan, lingkungan visual yang mengelilingi benda
tersebut. Dari sini bias diambil bahwa bentuk diambil harus sesuai antara citra
yang ditampilkan dengan penilaian orang apa yang dilihatnya.

Konsep citra bangunan yang ditampilkan dengan arsitektur art deco,
dimana bangunan multiplex yang akan recanakan akan mewakili ciri khas dari
kawasan kota baru yang banyak terdapat citra arsitektur art deco serta bangunan
arsitektur kolonial.
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BAGIAN |
1.1 PENGERTIAN JUDUL

Dari pengertian judul kita dapat mengetahui sejauh mana kita dapat
membahas permasalahan yang dapat diselesaikan melalui lingkup disiplin
ilmu arsitektur.

Batasan-batasan pengertian itu antara lain:
“Multiplex sebagai wahana rekreasi dan sarana komersial”

Multiplex berasal dari kata Multi dan cineplex dan memungkinkan
adanya fungsi lain misalnya game center, retail dan sebagainya

Multiply' artinya adalah menambah dalam beberapa jumlah, memberi
jumlah lebih besar menambah jumiah keturunan

Cineplex? adalah sinema komplek atau juga sebuah bioskop terpadu
yang memiliki beberapa teather.

Cinema® atau bioskop atau movie teather, adalah suatu bangunan
komersial dengan sifat bersaing dan merupakan wadah untuk
mempertunjukkan sebuah film dimana didalamnya tidak membutuhkan
sebuah gerak fisik atau juga merupaka arena rekreasi pasif maksudnya suatu
rekreasi dimana seseorang tidak menjadi pelaku melainkan penonton, juga
merupakan rekreasi komersial yaitu rekreasi disahkan oleh suatu perusahaan
dalam bidang rekreasi dimana ada pemungutan biaya.

Rekreasi* adalah merupakan kegiatan menciptakan kembali
kesegaran tubuh dan jiwa setelah lama bekerja.

Komersial® adalah sesuatu yang kaitannya dengan perdagangan
untuk mencari keuntungan, bangunan komersial dapat katakan bangunan
yang bisa menarik perhatian orang lain, sehingga perlu suatu promosi yang
baik untuk mencari keuntungan.

Jadi pengertian Multiplex sebagai wahana rekreasi dan komersial
adalah suatu kumpulan bioskop terpadu, dimana berbagai macam fasilitas
penunjang lain yang merupakan tempat hiburan atau rekreasi dan juga
tempat perdagangan yang merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan.

Poerdarmmta 1988

Estler George, The Little Oxford Dictionary, Hongkong University press, Hongkong
De Chiara, edisi ketiga, hal 1246

Gorge O Butler, Introduction to Community Recreation, Mc Graw Hill Book Co, hal 3
° Poerdarminta, 1988

RIFHANSYAH 9951214 1
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1.2 Latar Belakang Permasalahan
1.2.1 Perkembangan Sinema sebagai wahana rekreasi dan komersial

Film adalah suatu alat yang mengungkapkan berbagai rasa dari
pembuatnya, mencakup ekspresi dan imajinasi yang akn disampaikan, karena
merupakan media audio visual elektronik. Berkesenian lewat film harus terus
melakukan penjelajahan estetika yang menyangkut visi, format dan juga
kemasan baru agar bisa menangkap dinamika dan kegelisahan masyarakat.®

Sejak pertama kali, film atau gambar bergerak diperkenalkan pada
tahun 1895 oleh Lumier bersaudara, kemudian ditandai dengan Charlie
Chaplin pada tahun 1914 yang dikenal dengan pelawak jenius. Bukan hanya
bagi mereka yang menonton film-filmnya dengan tujuan mencari hiburan
tontonan, tetapi juga bagi mereka yang pergi ke bioskop untuk mencari
sesuatu yang lebih dari itu, yakni bioskop bukan hanya menyediakan hiburan
tontonan semata misalnya adanya arena permainan, kafe, pertukaran
infomasi tentang film, food court, dsb.

Perkembangan akan kebutuhan masyarakat inilah yang memacu
pertumbuhan bioskop sebagai wahana rekreasi dan komersial yang bisa
menampung segala kebutuhan masyarakat, selain hiburan tontonan juga bisa

berupa ajang transaksi, edukasi, forum komunikasi dsb.

1.2.2 Potensi kota Yogyakarta terhadap tempat pertunjukan film

Kota Yogyakarta dengan penduduknya yang cukup besar yang jumlah
penduduknya yang meningkat tiap tahunnya, kota Yogyakarta juga menuntut
kebutuhan akan fasilitas hiburan atau wadah wisata selain wisata belanja kian
meningkat apalagi kota Yogyakarta merupakan kota pelajar, kota budaya dan
pariwisata, terutama wadah hiburan yang berupa pertunjukan atau tontonan
yang baik dan bermutu sangatlah kurang, ditambah dengan sedikitnya jumlah
bioskop di kota yogyakarta untuk menampung besar aktivitas jasa jual beli
film

Pandangan bioskop pada masyarakat kota Yogyakarta sangatlah
buruk, karena sebagian besar bioskop diyogyakarta mempertunjukan film-film
yang tidak senorok atau film-film murahan dan tidak pernah mempertunjukan

® Garin Nugroho, 2001, hal 9
RIFHANSYAH 99512194 2
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film-film sekelas box office, ini dikarenakan pajak tontonan yang sangat tinggi,

dan juga para masyarakat dapat menikmati film melalui televisi atau menyewa
VCD, DVD dan VHS

TAHUN KENAIKAN RENTAL JUMLAH PENONTON JUMLAH PEMILIK
VCD/DVD/VHS BIOSKOP * PESAWAT TELEVISI
1998 10 443783 94022
1999 33 450085 94992
2000 58 456476 125355
2001 116 462958 139351
2002 127 469532 141568

* Jumlah pengunjung rata-rata per bioskop

TABEL 1.1 JUMLAH PERBANDINGAN PENONTON BIOSKOP,VCD,TELEVISI
Sumber: BPS Yogyakarta,2002

Dengan melihat table diatas peminat atau penonton film melaui

bioskop sangatlah tinggi, itu dapat dilihat dari tahun 1995 sampai tahun 1998

sebelum bioskop empire dan bioskop regent terbakar. Pada saat ini

masyarakat menyaksikan film-film terbaru melalui vcd/dvd dikarenakan tidak

adanya wadah untuk menampung kegiatan hiburan tontonan tersebut itu

ditandai dengan bertambah jumlahnya rental vdc/dvd/vhs dan juga kenaikan

kepemilikan jumlah pesawat televisi sejenisnya dan juga pada kenyataan

masih banyak juga masyarakat yang ingin sekali menikmati film melalui

sebuah bioskop, karena tidak menutup kemungkinan hasil rekaman VCD atau

DVD tidak sejernih dengan penampilan fim pada bioskop. Dan juga

kepemilikan VCD atau DVD terbatas pada kalangan tertentu saja’

” Garin Nugroho, 2000

BIFEANSYAH 99512194 3
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1.2.3 Kebutuhan teather dengan system pencegahan dan
penanggulangan kebakaran.

Ada beberapa bioskop yang memiliki jaringan cukup besar di
Yogyakarta seperti bioskop Empire 21 yang memiliki 7 buah teather dan
bioskop regent yang memiliki 4 buah teather, namun kedua gedung tersebut
telah mengalami musibah kebakaran pada tahun 1999, kebakaran yang
terjadi pada kedua gedung itu merupakan bencana yang menimbulkan
ancaman kerugian bagi jiwa dan manusia, harta benda, lingkungan serta
penyebab terganggunya proses produksi barang dan jasa, dan bahkan
merupakan gangguan kesejahteraan social, kerugian yang ditimbulkan dari
bencana kebakaran itu. Terjadinya kebakaran kedua gedung bioskop itu
antara lain disebabkan karena belum diperhatikannya sepenuhnya segi-segi
upaya teknis teknologis yang menyangkut pencegahan dan penanggulangan
kebakaran, serta persyaratan-persyaratan mengenai lingkungan dan
bangunan, bahan bangunan, struktur utilitas dan usaha penyelamatan
terhadap bahaya kebakaran yang harus diperhatikan pada perencanaan,
pelaksanaan pembangunan dan pemanfaatan gedung bioskop tersebut.

1.2.4 Arsitektur Art Deco
1.2.4.1. Perkembangan Arsitektur Art Deco

Gaya arsitektur art deco merupakan suatu gaya seni kontemporer
presentatif yang lahir di Eropa, art deco bersifat fleksibel dalam menemukan
medianya seperti pada karya seni, karya arsitektur, alat rumah tangga
maupun pada gaya arsitektur, gaya art deco Iahir pada tahun 1920-an dan
berkembang secara mencolok di Perancis. Art deco merupakan aliran yang
sangat populer pada awal abad ke-20 istilah ini muncul, konon karena berasal
dari 2 sumber. Pertama, ketika pada awal tahun 1920-an sebuah aliran
eksotis dinamis yang melanda Eropa, banyak mempengaruhi golongan elitnya
yang penuh gaya eksklusif, terutama Perancis, juga berbagai peristiwa atau
gelombang yang mempengaruhi aliran ini, seperti rama yang penuh fantasi
dari “ballet russe” pengaruh seni afrika dan seni oriental yang sudah
diperhalus, serta adanya gelombang kecintaan masyarakat terhadap segala
sesuatu yang serba elok.

BIFHANSYAH 99512194 4
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Sumber lain® mengatakan karena munculnya asimilasi kebudayaan

antara gaya elite Eropa dengan Amerika pada tahun-tahun yang sania (1920-
1930-an). Gerakan ini yang kemudian mengadakan pameran besar-besaran
di Paris. Satu parneran desain dan seni dekoratif "Eksposition Internationale
des Arts Decorative et Industriels Modernes" yang disingkat Art Deco dari
karya-karya yang bernilai tinggi dan pada umumnya telah berumur 100 tahun.
Penggunaan gaya art deco di dalam karya arsitektur pada awal
perkernbangannya baru digunakan sedikit, yaitu pada hiasan interior toki dan
fasade yang berwarna-warni. Pada arsitektur, ekspresi art deco ditonjolkan
dengan pemakaian bahan-bahan yang mahal secara berlebihan. Karya-karya
arsitektur art deco yang menonjol di Amerika yaitu ada di kawasan Manhattan
(New Amsterdam), New York, diantaranya Chrysler Building (319 m) tahun
1930 hasil karya arsitek William van Allen, Empire State Building (381 m)
tahun 1931 hasil karya t.cam arsitek Shreve, Lamb and Harmon, serta
Rockefeller Center tahun 1931 karya arsitek Raymond M Hood. Gaya art
deco masuk ke Indonesia pada masa zaman kolonial dan banyak unsur-
unsurnya telah dipengaruhi oleh aliran arsitektur modern, yaitu dengan
pemakaian sistem modular yang memudahkan produksi dan pemasangan
seperti kusen, plafon dan bahan-bahan finishing lainnya.
Gaya art deco mudah diterima di Indonesia karena banyak mengandung
hiasan dan ukiran yang sebelumnya banyak terdapat pada candi-candi dan
rumah-rumah tradisional di Indonesia. Banyak yang mengalami proses
modifikasi disesuaikan dengan alam tropis lembab negara kita. Tetapi ada
juga yang diteriemahkan secara naif seperti yang ada di negeri asalnya.
Arsitektur kolonial yang ada di Indonesia merupakan perpaduan selaras
antara 3 unsur, yaitu tradisional, modern dan tropis.

% internet : http://www .kalamazoomi.com
EIFHANSYAH 99512194 5
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1.2.4.2. Tipologi Arsitektur Art-Deco

Ciri arsitektur art deco adalah®:

Rhytme

Bentuk horizontal seolah-olah tumbuh menjalar.

Keelokan dengan garis-garis lengkung halus pada penampakan
bangunannya.

Proporsi dan pembagian pintu itu sendiri sering menggunakan teori
"The

Golden Sectioan"-nya Leonardo da Vinci™.

Tampak dan Bentukan Massa

Tiang bendera atau menara sering melengkapi tampak.

Membentuk massa yang tidak simetris.

Komposisi massa selalu kompak.

Sering permainan bidang mundur yang seimbang, yang memberikan
kesan dalam tidaknya bangunan.

Bentuk-bentuk geometris secara utuh sering dituangkan dalam
susunan massa bangunan maupun detil-detil ornamennya.

Konstruksi

Bahan

Konstruksi dibuat dari beton bertulang.
Struktur utama menggunakan beton bertulang.
Tritisan menjorok menggunakan beton bertulang.

Bahan glass block terlihat banyak digunakan sebagai dinding atau
ornamen.

» Sedang konstruksi utarna adalah batu ditutup plester. Glass block,

marmer, kaca dan kayu-kayu mahal sering digunakan sebagai
pelengkap interiornya.

Di Indonesia, bahan terraso dan granit cukup populer pemakaiannya
sebagai finishing.

® internet www.realtor.org
"* bentuk,ruang dan susunannya F.D.K Ching hal 300

BIFHANSYAH 9951214 6
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Warna

Warna yang sering digunakan adalah warna pastel atau warna alam

tropis seperti kuning, biru laut, hijau daun, merah muda, warna pasir dan

warna-warna lain yang senada.

Atap

Pada dasarnya art deco menggunakan atap datar, namun di Indonesia

diteriemahkan dengan memberikan akhiran pada atap bagian sisi atas, diberi

uliran garis-garis horizontal bertumpuk-tumpuk.

Pintu dan Jendela

Garis-garis rangka pintu jendela merupakan bagian dari komposisi.
Membagi bidang-bidang kaca menjadi bagian kotak lebih kecil.
Membuat kontras antara elemen horizontal dan vertikal dari garis-garis
yang dibentuk oleh balok, kolom, tritisan datar dan balkon, tanpa
elemen dekorasi sama sekali.

Jendela kaca luas berbingkai balok dan kolom, membentuk bidang
kotak - kotak.

Terdapat beberapa jendela satu jalur ke atas posisinya agak masuk ke
dalam, balkon dan tritisan datar horizontal dengan menjorok ke luar
membuat variasi dan irama, sehingga tidak monoton.

Pintu dan jendela ialah unsur yang utama pada bangunan dimana
pintu selalu ditonjolkan sebagai fokus utama. Sedang jendela
biasanya lebih berfungsi sebagai pemecah bidang bangunan yang
dirasa terlalu luas dan membosankan, disamping berfungsi sebagai
lubang cahaya dan angin.

Elemen Dekoratif (pada interior)

Elemen dekoratifnya banyak menampilkan kesan yang agak berbau
mistis atau biasanya mengambil objek binatang yang melambangkan
keromantisan, seperti merak, bangau dan ikan.

Sering juga dilengkapi dengan unsur-unsur yang membentuk suasana

alam, seperti air mancur, bunga gladiol, pohon kelapa, kerang serta

BIFHANSYAH 99512194 7
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bagan-bahan organik lainnya.
1.2.4.3. Beberapa contoh bangunan arsitektur Art Deco:

KLELLOKAN GARIS LENGKUNG PADA
PENAMPAKAN BANGUNAN DAN
BETUKZ GLOMLIRIS SLCARA UTUH
DITUANGKAN DALAYM SUSUNAN
ORNAMEN BANGUNAN VWARNA YANG
DIGUNAKAN ADALAH WARNAZ ALAMI

Chrysler Building (319 m) tahun 1930
karya arsitek William van Alien
sumber:internet www.greatbuiidings.com

TIANG BENDERA ATAU
MLINARA SERING
MLLENGKAPD TAMPAK

Tercacat beberapa jercels
saty jaluc ke awmas posisings
; asdk «e dalam. balkon
dan r4san catar hedzorsal
dengan menorox ke tuar
t vanasi dan irama.
tidak monoton

Jerng permawar bicang mungur yang
seimbang. yang memberan kesan calam
trcahnya varguanan

Empire State Building (381 rn) tahun 1931
karya t.cam arsitek Shreve
sumber :internet www.greatbuildings.com

BIFHEANSYAR 99512194 8




K

MUL T PLEX SEBAGAT WAHANA REKREAST & KoMERSIAL

1.2.4.4. Citra Arsitektur Art Deco Pada bangunan

Wujud atau citra bangunan adalah cirri-ciri pokok yang menunjukkan
bentuk dari hasil konfigurasi tertentu dari permukaan-permukaan dan sisi-sisi
suatu bentuk, dimana bentuk dipengaruhi oleh keadaan bagaimana kita
memandangnya, prespektif atau sudut pandang kita, jarak kita terhadap
benda tersebut, keadaan pencahayaan, lingkungan visual yang mengelilingi
benda tersebut. Dari sini bias diambil bahwa bentuk diambil harus sesuai
antara citra yang ditampilkan dengan penilaian orang apa yang dilihatnya.

Citra bangunan dilihat dan dinilai orang secara visual sehingga orang
dapat terpenuhi dan tertarik akan kebutuhan visualnya, penampilan bentuk
bangunan disesuaikan dengan bentuk bangunan itu sendiri yang akan
membentuk karakter dari bangunan tersebut, sebuah bioskop dituntut agar
supaya orang akan tertarik untuk mengundang keingintahuan dan memenuhi
segala bentuk macam kegiatan yang dibutuhkan dan yang terjadi didalamnya.

Konsep citra bangunan yang ditampilkan dengan arsitektur art deco,
dimana bangunan multiplex yang akan recanakan akan mewakili ciri khas dari
kawasan kota baru yang banyak terdapat citra arsitektur art deco serta
bangunan arsitektur kolonial.

Bangunan cafe Art deco dikawasan kota baru
Sumber: dokumentasi pribadi

. X e < 3 g
h T I - x 2

Bangunan Wisma Gondokusumo dikawasan kota baru

Sumber: dokumentasi pribadi

BIFHANSYAH 99512194 9




Bangunan Kantor koran Kompas dikawasan kota baru
Sumber: dokumentasi pribadi

Bangunan Bank Mega yang bercitra art deco dlkawasan kota baru
Sumber: dokumentasi pribadi

Tiang bendera atau __"")>
sering melengkapt tampak

Jendela kaca iuas berbingkal balok
dan  kolom, membentuk pLd‘a_q
k ot a k' ko1

y.
T

dalam, balkon dan fritisan datar
horizontal dengan menjorok ke iuar
membuat varasi dan irama, sehingga
tidak monocton

FOTO CITRA ARSITEKTUR ART DECO PADA BANK BTN JL.SUDIRMAN
Sumber: dokumentasi pribadi
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1.2.4.5. Pendekatan Arsitektur Kontekstual

Arsitektur kontekstual merupakan salah satu pendekatan pendekatan
perancangan dengan bagaimana kita membuat koherensi, kesamaan visual
yang berhubungan antara bangunan dan lingkungannnya, untuk memahami
sebuah kata konteks maka kita harus mengetahui  situasi  yang
mengelilinginnya, perancangan sebuah bangunan juga harus merupakan
respon dari situasi lingkungan yang ada disekitarnya. Pada dasarnya
bangunan vang sudah ada dan lingkungan di sekitamya merupakan faktor
yang sangat penting dalam perancangan bangunan dengan pendekatan
arsitektur kontekstual. Ada empat faktor penting yang berguna dalam
perancangan kontekstual yang perlu dipertimbangkan, yaitu ;

a. Pola, di mana bisa didefinisikan sebagal objek vang ditata dalam
bentukan yang berulang-ulang, beberapa pola yang sering ada dapat
dilihat dan material bangunan yang digunakan.

b. Keserasian, di mana pada dasamya merupakan penataan objek
dalam suatu garis lurus (salah satu cara yang paling efektif untuk
merencanakan esensi hubungan dan kesatuan bangunan).

¢. Ukuran, merupakan dimensi bangunan atau bagian dan' sebuah
bangunan

d. Bentuk, merupakan bentukan dari sebuah bangunan atau bagian dari
sebuah bangunan. Bentuk dan ukuran mempunyai hubungan yang
dekat. Hal ini sangat membantu dalam menentukan tinggi, lebar dan
kedalaman.

Kesinambungan ini dapat dibuat dalam beberapa cara
a. Meniru motif desain yang telah ada
b. Menggunakan bentuk dasar yang umum tetapi dengan penyusunan

ulang.
c. Mengambil bentuk baru yang memiliki pengaruh visual yang sama.
d. Menyamarkan bentuk aslinya.

Pelestarian bangunan-bangunan tunggal yang kontekstual dengan latar

belakang lingkungan urban merupakan acuan bagi perancangan bangunan baru

sehingga memberikan keharmonisan dengan lingkungan sekitarnya (Cohen,

Nahoum : 1999 p.33). Artinya bahwa bangunan-bangunan yang ada dalam
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lingkungan yang merupakan kawasan ini bisa menjadi referensi dalam
perancangan bangunan dengan memperhatikan elemen-elemen yang ada dari

bangunan-bangunan tersebut dan lingkungan sekitarnya.

1.3 Permasalahan
1.3.1 Permasalahan Umum

Bagaimana merancang sebuah multiplek yang mampu memenuhi
tuntutan kegiatan hiburan yang rekreatif dan komersial berupa tontonan dan
kegiatan pendukung didalamnya ialah: cafe, food court, arena game dsb
untuk masyarakat kota yogyakarta.
1.3.2 Permasalahan khusus

Bagaimana merancang citra sebuah bangunan muiltiplex yang
mencerminkan arsitektur art deco yang dirancang melalui pendekatan
perancangan arsitektur kontekstual, di kawasan Kota Baru, Yogyakarta
1.4 Tujuan dan Sasaran
1.4.1 Tujuan

Mendapatkan suatu rancangan multiplex yang dimana terdapat fasilitas
tambahan misalnya cafe, food court, arena game dsb dengan menggunakan
arsitektur art deco sebagai citra dari bangunan di kawasan kota baru dan
menjadi daya tarik bagi masyarakat.

1.4.2 Sasaran.

- Rancangan situasi yang dapat menjelaskan tapak bangunan dengan
lingkungan sekitar.

- Rancangan siteplan yang dapat menjelaskan denah dengan lingkungan
sekitar.

- Rancangan denah untuk menjelaskan susunan, besaran dan jenis ruang.

- Rancangan gambar potongan bangunan untuk menjelaskan meterial dan
ketinggian bangunan yang dimulai dari dasar bangunan.

- Rancangan gambar perpespektif interior dan eksterior untuk menjelaskan
citra bangunan.

- Rancangan tampak bangunan yang dapat menjelaskan citra bangunan art

deco dan potongan lingkungan yang dapat menjelaskan kesesuaian

RIFEANSYAH 9951219 42
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bangunan dengan kawasan sekitar

- Rancangan gambar detil arsitektural untuk menjelaskan citra bangunan dan

material serta ornamen art deco.

1.5 SPESIFIKASI PROYEK
1.5.1 Lokasi Site

A

Site berada pada jalan Sudirman yang merupakan jantung pusat bisnis

yogyakarta yang bernilai historis yang tinggi

Alasan pemilihan lokasi :

1. Sudirman merupakan kawasan bisnis dan perdagangan, yang dimana
mempunyai nilai jual yang sangat tinggi.

2. Akses sangat mudah karena terletak dijantung kota jogjakarta,yang
merupakan lalulintas utama kota.

3. berdekatan dengan kawasana pemukiman dan daerah kampus, yang
merupakan pasaran utama suatu bioskop.

Site merupakan tanah kosong dan kondisi sekarang terdapat restorant Mc

Donald dengan luas +11825 M2

Batas-batas site :

1. Sebelah utara berbatasan dengan jalan sudirman dan pemukiman
penduduk

2. Sebelah selatan berbatasan dengan sekolah steladuce.

3. sebelah timur berbatasan dengan apotik.

4. sebelah barat berbatasan dengan jalan faridan m. Noto dan kios
tambal ban.

Potensi tapak

- Ketersediaan lahan

- Akses mudah

- Terletak Dikawasan pusat bisnis Yogyakarta.

- Mempunyai nilai jual yang sangat tinggi.

Kendala tapak

Terletak pada jalur lalulintas yang sangat padat, yang kemudian dapat

menimbulkan pencemaran udara serta suara dan juga kemacetan

lalulintas.
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G. Rencana tata bangunan dan lingkungan (RTBL)
Beberapa petunjuk pembangunan kawasan Sudirman antaranya adalah :

Parameter

Ketentuan

Sempadan
- Bangunan 2 lantai
- Bangunan Multi-lantal

- Sempadan belakang dan samping sesuai dengan asli.
- Samping minimal 3.5 m

Belakang minimal 6 m

Fungsi

- Di dominasi oleh fungsi komersiai (Jasa dan Perkantoran).
- _Peningkatan Public Space.

Intensitas Kegiatan

.

- BCR (Building Coverage Ratio) adalah 60%,

FAR (Floor Area Ratio) adalah 2.4,
Luas skala kegiatan penunjang dan pelengakap tidak melebihi
30%.

Ketinggian Bangunan

- Depan setara dengan bangunan 2 iantai.
- Belakang Maksimum 8 Lantai.

Ukuran Tapak

- Penggabungan dianjurkan
-_Perubahan mengikuti struktur awal.

Parkir

- Untuk bangunan umum (jasa dan perkantoran) minimum

menyediakan 40% dari Juasan lantai atau 60 % dari kebutuhan
kendaraan.

- Penggunaan halaman parkir untuk eksebisi, kaki lima, dan

sejenisnya tidak menambah beban jalan.

Taman dan Pedestrian

Pedestrian sebagai fasilitas pejalan kaki dan dilengkapi dengan
fasilitas untuk difable,

Ada kemenerusan antara luar denga pedestrian dan tercemin :

meialui visual dan béntuk.

Accesible

- Penyediaan fasilitas bagi penyandang cacat baik fisik maupun

mental sehingga bangunan dapat diakses oleh setiap golongan,

tabel 5.1 RTBL Kawasan sudirman

sumber : cd interaktif Triple A
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GAMBAR KONTUR SITE
sumber :ANALISA
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1.5.4 Profil Pengguna bangunan
Pengguna bangunan ini merupakan masyarakat umum yang

mencakup segala umur terutama orang dewasa yang ingin menikmati
hiburan film pada umumnya, dimana dibagi atas :

1. Penonton/ pengunjung/ pembeli
Yaitu orang yang membutuhkan jasa tontonan film yang akan diputar,
sekedar melihat-lihat, berbelanja, main game, mencari data tentang
perfiman.

2. penyewa retail
yaitu, orang yang memakai ruang atau space pada multiplex, dan
menawarkan barang dagangannya kepada pengunjung multiplex.

3. Pengelola Gedung
Yaitu, orang yang memberikan pelayanan dan menyadiakan fasilitas
kepada semua orang yang ada didalam gedung.

1.5.5 Karakteristik Kegiatan.
1.5.5.1 Jenis Kegiatan
Jenis kegiatan pada multiplex adalah sebgai berikut:
1. Kegiatan Rekreasi.
- Menonton film
- Bermain game
- Cafe
2. Kegiatan jual beli.
- Pelayanan jual beli film
- Kegiatan promosi
- Distribusi Barang
- Penyajian Barang dan Penyimpanan
3. Kegiatan pengelolaan
- Kegiatan manajemen

- Kegiatan Operasional dan Pemeliharaan
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1.5.5.2 Asumsi pengunjung gedung untuk 10 tahun yang akan datang
P=Po( 1 +r)'°

keterangan

P = Jumlah pengunjung pada tahun

Po = Jumiah pengunjung awal tahun

r = penambahan pengunjung per tahun

t = Kurun waktu pengunjung dalam t tahun

Maka :
Dengan melihat tingkat kenaikan pengunjung bioskop diYogyakarta dengan

1,4 % per tahun.(table 1.1 pada jumlah penonton bioskop)

= 469.532 (1 + 0,014 )'°

= 469.532 (1,149)

= 539.492,268

= 539.492 pengunjung pertahun

Jumlah pengunjung per hari :

539.492 : 365 = 1478,060 ~ 1478 orang perhari
jam pertunjukan diambil dari asumsi menonton film rata-rata 1,5

o oma 1A = 13.00 - 15.30. ISR,
- cinema 1B = 13.00 - 15.30, NG
- cinema 1C = 16.00 — 18.30, | ( Midnigth)
- cinema 1D = 16.00 - 18.30, N ( Midnigth)
- cinema 2A = |l 23.00 - 01.30 ( Midnigth)
- cinema 2B = |} 23.00 - 01.30 ( Midnigth)
- cinema 2C = |, 23.30 - 02.00 ( Midnigth)
- cinema 2D = | 23.30 - 02.00 ( Midnigth)
- cinema 3A = I
- cinema 3B = | IINEGEN

jam terpadat waktu pengunjungan gedung adalah jam 19.00-00.30
hitungan tempat parkir (200x4)+(100x4)+(50x2)=2100 org

asumsi yang mengunjungi retail 2100x10%=210 org

luasan tempat parkir 2100+210=2310org >>> bila 1 mobil 4 org dan 1

motor 2 org
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2310/4 mobil = 578 luasan tempat parkir+2310/2 motor = 1158 motor

diasumsikan yang memakai mobil 50% dan motor 50%*

*diasumsi kota yogyakarta sebagian besar penduduk pelajar kebanyakan memakai sepeda motor

>>> 286 x 10m2= 5780 m2+1158x1,13=1311>>>7091 m2
BC 60%>> 7095 >> cocok dengan luasan basement

1.5.5.3. Kebutuhan Ruang dalam multiplex

tabel kebutuhan ruang

KELOMPOK PELAKU KEGIATAN KEBUTUHAN
KEGIATAN RUANG
PENONTON/PENG PENGELOLA PEDAGANG
UNJUNG
1. KEGIATAN Memarkir kendaraan Memarkir kendaraan Memarkir kendaraan Tempat parkir
UMUM
Mengunjungi cafe Mengunjungi cafe cafe
Bermain game Bermain game Arena game
Menunggu duduk2 Menunggu duduk?2 Lobby
Membeli barang Membeli barang Menjual barang Retail
Makan dan minum Makan dan minum Makan dan Minum Food Court
Mencari informasi Menyediakan informasi Mencari informasi Ruang informasi
2. KEGIATAN ) R.teather
MENONTON Menonton film Menyediakan fim Menonton film
Membeli film Menjual fitm Retail
3. KEGIATAN Menangani pengunjung R.manager
ADMINISTRA
S Menijadi tamu Melayani tamu Menjadi tamu R.Tamu
Rapat Pengelola Rapat dengan pemilik | R.Rapat
Membeli karcis Menerima Pembayaran R.Pembelian
karcis

Membayar sewa

R.Tata usaha

Menyimpan arsip & film R.Arsip
Kegiatan  Promosi & R.Pamer &
publikasi Publikasi

BIFHANSYAH 99512194
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KELOMPOK PELAKU KEGIATAN KEBUTUHAN
RUANG
KEGIATAN
PENONTON/PENG PENGELOLA PEDAGANG
UNJUNG
3. KEGIATAN Membaca dan | Menyediakan layanan | Membaca dan ) R.Refrensi
EDUKASI Meminjam Refrensi Film | Peminjaman l’t_/:ﬁ;nmjam Refrensi
Mengelola Kegiatan R.Pengelola
R.teather
Menonton film Menyediakan fim Menonton film
3. KEGIATAN Buang air kecil/besar Buang air kecil/lbesar Buang air kecil/besar Toilet
SERVIS
sholat sholat sholat Musholla
Memperbaiki ME R.Engineer
Meletakan Mesin ME R.MEE
Mermasak Dapur
Menyiapkan minuman Pantri
&makanan
Mendatangkan bahan | Mendatangkan Loading Dock
makanan barang dagangan
Mendatangkan Film Loading Dock
Menyimpan Film Gudang
Membersihkan Ruagan R.cleaning Servis
Ganti Pakaian R.Ganti
Menjaga Gedung R.Jaga
Menyetel Film R.Proyektor
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1.5.5.4. Skema kegiatan dalam multiplex
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1.5.5.6. Besaran ruang dalam multiplex

Besaran ruangan dipengaruhi oleh jadwal pertunjukan cinema,

dan jumlahnya frekuensi kegiatan yang dilakukkan, ini diambil data dari

diketahuinya jam terpadat pada pertunjukan, orang yang mengunjungi retail.

Ruang Asumsi kapasitas Standar total
Kebutuhan Luas/org
Bioskop Besar (A) | - 4 buah @ 200 org @05m’ 4x 2926 m°
Bioskop sedang(B) | - 4 buah @ 100 org @0,5m’ 4 x163,8 m*
Bioskop kecil(C) - 2 buah @ 50 org @ 0.5m? 10 x 96.3 m?
Perpustakaan ruang baca @ 20 org @ 0,75 m* 15 m?
ruang referensi 50 m?
ruang pengelola | @ 8 org 10 m?
perpustakaan
Lobby r. tunggu publik | @ 800 org @ 0,5m? 400 m?
12 tiket box @ 12 org @4m’ 48 m?
r.pamer @1m 20 m?
arena game 30 m?
Kantor pengelola pengelola @ 3 org 24 m?
tata usaha @ 10 org 80 m?
perawatan 40 m?
pemiliharaan film
r.dokumentasi 20 m?
r.tunggu @ 10 org @ 0,5m’
r.rapat @ 8- 12 org @ 1,5-2,0 m?
toilet 2 buah perlantai | @ 11,65 m? 23,3m°
Cafe 2 buah cafe @ 50 org @2m’ 200 m?
@10org peg
toilet 2 buah perlantai | @ 1,41m? 2.82m?
Food court
Penunjang 9 r.proyektor @ 19-25 m? 8 x25 m?
gudang @ 28 m? 28 m?
mee 40 m?
pos keamanan @ 2 satpam 4m?

RIFHANSYAH 99512194
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musollah @100 org @0.72 72m’
6 m’
2200 m’
2 pos parkir @3m2 110 mbl 525 m?
Parkir parkir mobil @2x5m2 350 mtr
parkir motor @ 1,69 x 067
m2
BIFHANSYAH 99512194 24
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1.6.3 Studi Kasus Arsitektur Kontekstual
1.6.3.1. Queen Elizabeth Il Conference Centre

Queen Elizabeth Il Conference Centre merupakan bangunan yang
berada di Broad Sanctuary Square, bangunan ini merupakan contoh yang
konteks dengan lingkungan. Keberadaan bangunan ini tidak menutupi atau
mengurangi eksistensi bangunan vang lain. View tetap dimiliki oleh
bangunan-bangunan di sekitarnya dan disatukan dengan plaza yang ada di
depan bangunan conference centre ini.

Keberadaan plaza yang merupakan bagian dari site bangunan ini
terasa mengikat bangunan di sekitamya sacara visual. Jika bangunan tidak
menggunakan plaza atau berada di samping jalan maka bangunan yang ada
di sebelahnya tidak dapat ditangkap secara visual.

Plaza memberikan kontinuitas
visual sehingga secara visual
bongunanbangunan  disekitamya
menjadi lebih eksis

Lingkungan di sekitar Queen Elizabeth 11 Conference Centre
Sumber. Moffet, Noel : p.96

Queen Elizabeth 11 Conference Centre

BIFHANSYAR 99512194 3¢9
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Sumber. http://www.qeiicc.co.uk

1.6.3.2 Sidney Opera House, Sidney Ausralia

Sydney Opera House berada pada site Bennalong Point yang
merupakan bangunan yang dekat air. Bangunan ini mempunai kontekstualitas
dengan lingkungan, karena jika dilihat bentukan atapnya merupakan bentukan
yang meniru binatang laut yaitu siput. Jika kita lihat jembatan yang ada di
dekat bangunan ini maka kita dapat melihat bahwa bentukan ini juga
menyerupai bentuk jembatan tersebut, sehingga memberikan keserasian

visual.

Pengulangan bentuk dari
jembatan memberikan
k s er1 asian

Sidney Opera House

Sumber. www.nosoloarte com

Bentuk yang konteks dengan
lingkungan (link. Air} metamorf
inatang air (siput)

Lingkungan di sekitar Sydney Opera House

Sumber. vy v nosoloarte. com

RIFEANSYAR 99512194 34
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1.6.3.3 Sidney Opera House, Sidney Ausralia

Mansion House and Poultry berada pada kawasan historic dengan
bangunanbangunan yang tua, di mana memiliki gaya arsitektur yang khas.
Kontinuitas visual diperoleh dengan mengkontekskan bangunan yang ada di
sekitarnya, dengan menggunakan elemen-elemen yang ada. Misalkan
dengan penggunaan bukaan yang merupakan pengulangan dari jenis bukaan
yang ada. Kemudian keserasian yang dapat dilihat jika kita tarik garis lurus
horisontal, maka akan didapatkan suatu kesatuan.

Bentuk bangunan-bangunan yang ada memiliki kesamaan namun
ukurannya berbeda. Bentukan yang memiliki kesamaan dapat dilihat dengan
bentukan segitiga pada bagian atapnya. Seperti sudah diungkapkan di atas
bahwa kontinuitas visual diperoleh dari pola-pola yang merupakan

pengulangan, seperti bukaan, jarak atau lebar bangunan.

Fasade Mansion House and Poultry
Sumber. Farrell, Terrry : 1993 : p.19

RIFHANSYAHR 99512194 35
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1.6.4. KESIMPULAN STUDI KASUS
A. POLA RUANG
Untuk mencari bentuk yang memberi karakter atau memberikan

pengalaman tersendiri pada ruangnya, pola cluster dapat digunakan karena
pola cluster dapat meneriman ukuran ruang yang berlainan ukuran, fungsi
dan bentuk. Bentuk ruang yang dibentuk melalui pola cluster cenderung lebih
luwes meneriman pertumbuhan dan merubah karaternya.
B. POLA SIRKULASI
Akses keluar masuk pada sebuah bioskop hendaklah harus dibedakan, sebab
untuk mendapatkan pengalaman ruang yang berbeda, dan juga dapat
mempermudah pengorganisasian kegiatan yang ada didalam bioskop.
C. PENAMPAKAN
Arsitektur art deco merupakan citra yang akan ditampilkan oleh bangunan :
Ciri ciri arsitektur art deco :

» Bentuk horizontal seolah-olah tumbuh menjalar.

» Keelokan dengan garis-garis lengkung halus pada penampakan

bangunannya.
» Proporsi dan pembagian pintu itu sendiri sering menggunakan teori
"The
Golden Sectioan"-nya Leonardo da Vinci

o Tiang bendera atau menara sering melengkapi tampak.

¢ Membentuk massa yang tidak simetris.

» Komposisi massa selalu kompak.

e Sering permainan bidang mundur yang seimbang, yang memberikan

kesan dalam tidaknya bangunan.

Bentuk-bentuk geometris secara utuh sering dituangkan dalam
susunan massa bangunan maupun detil-detil ornamennya
Kosntruksi dibuat dari beton bertulang.

Struktur utama menggunakan beton bertulang.

Tritisan menjorok menggunakan beton bertulang

BIFHANSYAE 99512194 33
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1.7. KONSEP BANGUNAN
1.7.1. Konsep Gubahan massa

1.7.1.2.

Konsep Rancangan wujud bangunan

Konsep bangunan disesuaikan dengan ide perancangan, image

yang ditampilkan oleh muitiplek ini adalah arsitektur art-deco.

Barat dan utara sebagai aksis utama bangunan.

Bentuk atap Dug dan diberi uliran garis-garis horizontal
bertumpuk-tumpuk yang dapat berfungsi sebagai sun shading.
Permainan bidang mundur yang seimbang, yang memberikan
kesan dalam tidaknya bangunan.

Ditinjau dari studi kasus yang ada didapat dan dianalisa bentuk
suatu bioskop merupakan segi empat terutama bentuk teather
fimnya, untuk mengimbang bangunan agar tidak kaku dan
terkesan monoton dengan 3 bentuk dasar segitiga,
bujursangkar, lingkaran didukung oleh pengaruh-pengaruh dari
bentukan organisasi ruang yang menggunakan sistem cluster
pola cluster dapat digunakan karena pola cluster dapat
meneriman ukuran ruang yang berlainan ukuran, fungsi dan
bentuk. Bentuk ruang yang dibentuk melalui pola cluster
cenderung lebih luwes meneriman pertumbuhan dan merubah
karaternya dan terdiri dari 8 buah massa yang dimana massa
ditengah berfungsi sebagai penghubung dari massa-massa
yang lain yang bersifat aksesible.

ide bentuk dasar

RIFHANSYAH 99512154 34
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G
—1DE BENTUKAN DASAR

“HEMBENTIK PLAZA SEBAGAI
PENGIKAT

Bentukan gubahan massa mengambil pola cluster

1.7.1.2. Konsep Orientasi
Massa bangunan dioreitasikan kearah utara menghadap
jalan sudirman, untuk menarik perhatian bagi orang yang

melihatnya.

1.7.1.3. Konsep citra Art-deco bangunan Multipleks denga
arsitektur kontektual

Menggunakan arsitektur art deco dimana penggunaan

warna-warna atau material yang menjadikan visual dari

bangunan merupakan arsitektur art deco, dimana juga

terdapat bidang-bidang geometris, menara dsb yang

menjadikan ciri khas dari arsitektur art deco.Yang dimana

juga membuat koherensi, kesamaan visual yang

berhubungan antara bangunan dan lingkungannnya

BIFHANSYAH 99512194 35
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1.7.2. Konsep Ruang Dalam

1.7.2.1. Konsep sirkulasi dalam bangunan

- Pengolahan sirkulasi keluar masuk pada sebuah bioskop
hendaklah harus dibedakan untuk mendapatkan pengalaman

ruang yang berbeda, dan juga dapat mempermudah
pengorganisasian kegiatan yang ada didalam bioskop.

- Adanya pemisah antara ruang public dan ruang privat.

TAMAN SEBAGAI
PEMISAH/TANDA PERINGATAN
KEDAERAH PRIVAT YANG TIDAK
DAPAT DIMASUK!I SECARA
B E B A

JALUR PENGHUBUNG ANTARA
AWASAN PUBLIC DAN PRIVAT

Yauipy

th{vﬁy‘¢e
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1.7.2.2. Konsep penanggulangan bahaya kebakaran

- Jalur Keluar di usahakan sependek mungkin dan dapat menuju
luar bangunan.

- Jalur Evakuasi harus mampu menempung orang yang lewat,
dengan memberikan kenyamanan minimal untuk bergerak.
Dan juga kemungkinan jalur evakuasi tertutup asap, sehingga
bisa dibuatkan jalur alternatif untuk kemungkinan keadaan
tersebut.

- Distribusi pintu keluar jaraknya jangan terlalu dekat, dibuat
menyebar. Hal ini disamping menghindari terjadi tumpukan
orang yang ingin keluar dari satu titik, peluang pintu tertutup
asap menjadi besar, karena hembusan angin yang masuk
lewat pintu.

- Penggunaan alat-alat fire protection untuk pendeteksian
keberadaan gejala atau api yang dapat menimbulkan bahaya
kebakaran.

1.7.2.2. Konsep pencahayaan ruang multiplek.

- Pemilihan tekstur dan warna yang mampu memberikan
kenyamanan dan Dramatisasi gelap terang ruangan melalui
pengolahan cahaya buatan yang dapat memberikan
pengalaman terhadap pengunjung bangunan.

1.7.3. Konsep Ruang Luar
1.7.3.1. Konsep sirkulasi luar

- Sirkurlasi Pedestrian dipisahkan dari sirkulasi kendaraan
dengan perbedaan tinggi,pemisahan jalur atau barrier

- Perletakan vegetasi dapat dan elemen elemen yang dapat
mengurangi panas matahari, kebisingan pada waktu siang hari
pada jalur-jalur sirkulasi.

- Pengaturan sirkulasi kendaraan yang akan menuju bangunan
dari arah barat yang dibagi melewaati jalan lain, untuk

mengurangi kemacetan lalulintas.

BIFEANSYAE 99512194 37
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- Sirkulasi kendaraan yang dapat mengelilingi bangunan,
dimana juga dapat memudahkan pemadam kebakaran dapat
masuk mengelilingi bangunan pada waktu bahaya kebakaran.

1.7.3.2. Konsep fasade art deco
Menyesuaikan dengan lagam bangunan dikawasan sudirman yang
menggunakan  arsitektur art-deco yang dapat memberikan
kesinambungan dengan bangunan lainnya.

BIFZANSYAR 99512194 3g




KERANGKA PERFIKIR

| Citra bangunan adalah dilihat dan dinilai orang secara visual sehingga
orang dapat terpenuhi dan tertark akan  kebutuhan visuainyq
penampilan bentuk bangunan disesuaikan dengan bentuk bangunan ity
sendir yang akan memipentuk karakter dari bangunan tersebut, sebuaH
bioskop dituntut agar supaya orang akan tertark untuk mengundang
keingintahuan dan memenuhi segala bentuk macam kegiatan yang
dibutuhkan dan yang

terjadi didalamnyd

Bagaimana merancang
bangunan multiplex yang sesuai dengan
arsitektur art deco dan dapat mewakili ciri
khas dari kawasan kota baru yang banyak
terdapat citra arsitektur art deco serta
bangunan arsitektur

itra sebuah

kolonial.

A4
STUDI TENTANG FASADE ,BENTUK,
MATERIAL BANGUNAN ART DECO

v

Orientasi fasade bangunan dengan lingkgngan
sekitarnyaagar menjadikan banglnan
merupakan cifi khas dar kawasan  tegebuti

O]
s
< PERKEMBANGAN CINEMA DIKALANGAN
i MASYARAKAT YANG SEMAKIN LUAS SEIRING DENGAN
2 MENINGKATNYA KEBUTUHAN HIBURAN DAN WAHANA
<€ R E K R E A S |
[3~3
ot
Z . .
% Bagaimana rifancang sebuah muttiplek yang mampu
;é memenuhi tuntutan kegiatan hiburan yang berupa tontonan
)
<§( dan kegiatan pendukung didalamnya untuk masyarakat kota
o
H." y o] g \ a K a r ¥ Q
w L
D .
s STUDI KASUS
<
pV2
0O
>
" STUDI TENTANG CINEMA
B
[75]
172}
-
<
P
<
|| Pengelompokan massa bangunan Pe unaan material dan
=z < dengan betuk dasar, agar tidak benngt%k bangunan agar
o menciptakan  suatu  bangunan  yang mencerminkan imej
v o kKakul dan luwes bangunan art deco
=
= ¢
=z
-0
sx =
<
C o




A g PG e A

JMLWP Bsijeuy

NYNDONYE ™M3IIA

“"-.-.'...
]
e

L ]
+*

. NYNIONYR  TONYL VAN
* WNLND ONYIO NYILYHAAS
e ATAYNIW  ADLND

“‘
31

TINAT A o

.
L .
kN T YE S B

AVLIAIS  NYONDHAONI

.
«®

L 4
* .0
»
4
R *

.&w‘
s

i

* 3
& ]
L4
0705  NPIVL n

Lo
i,

»n
P N Y 3 g0
NYE  NYVYIVANEH
SYLNITATYT

B

IVinY 2 ZNYA
vinvin o Ny
.
-
.
]
\d
\d
‘0 *
. NYINY YAz
% N <LW a
.
s, 5INSIG Lvsnd P<M<M&me€¢
WY sV MY S NV I w2 d

VoW 8™y M v >

L 4
...
gy
Anggunn®




%%m@@ @%\Eﬁr L_=ars

JmLm._' Bsi|eUy

3 S YN T VY 2 aQ

L] o .
¥, B e®
-.---lnll‘

.
Yaagmunnr?

- *
- *
LT Y A

LJ
...

L 2

iAA4

INI AVLvVa 9N

z2L1s

2 N 1 N ©

Illll.l...
L ]
L 4

a®
e®

A

Yavd M:FZQM

'Y
0... ‘G‘t
*tapanuns®




JMLNP M@_,_mr,a

1 s Y1 3 9 3 A

-
oo“ .
. L4 .
* >
* 00
¢ .
00 )2
¢ /1\ *
77
.
o
r
)
L J
[ J
L
»
=
. —
|
w T
1] Ia T ——_
. /
L /
- \
. {
»
* /
.
. j
.

NYNDD |

% 1ovaz: ot nva W suva,e

*e,, ~SYLYR VANSYTIN NYONZQ NYLIVAES
"I, NYHILNG 34 NYONED NYpwieasta

.
‘e, .®

ONYL  1EwrsoeAt T NyAYL3134

NYO9NTIsSsIE 3R

-
«®

L 4
L 4
L 4
L 4
L
L
»
]
|
]
a
L]
| ]

i
/

. \
wzﬁ&%z&mu&z u\rj wz
.

INY A \.\ ONY A

199 N1
zéozumﬁw%& IVANDAWIN

ONYL  HY¥3IVa ..w_ﬁéguwt

00
00
L4

lilnll-l-.l
»
L 4
L 4

LNAONTE
NYTINT

NYON1ISIE33
TONYANON3W  LVdVa
TaYa 199NIL HIG371 NYNDONYL
SISO4 NYQ ISNLIDIA NYONZQ

L 4




Litesua N BSs

A pEWDAG LB UD S

‘upunBupg upyoisied yopnuusdwswiodws IBas
jnjuaaieq BupA Joipes unBunybul upBusp ubjoNsaAUSIN
AIVIAIIAS NVINSN
1peluuP IBagpin)We
A%yl v_:m“m
upunBupg DYID YouNuew Jodop
BupA ‘ubunBupg 1BuleBusuu BUpA Ny uoiplad ISpINIS
‘unioyoCey upyoBeouad
upyyopnuaW ¥NLUN upunBuog 1BulieBusul BUDA [soinyiiS
pped oduwisy ninusw
uppippusy UnBusp Jyodoy Wojppay ynsouwl BuniunBuad
ALYWIAS NVTINSN
uounBuo§aedc s €oINTIS
dVL ISYTIRIS V1Od
OLON'I UDPUD4 UDID! HOPR IDNISHINSOLL UDDIDPUSY ‘UDUIPNS
upjol Yoio Lop 1oniay g 3nsouL Doy unjpled yniun‘upoippusy
uoPR NoW Ubjofed DIDJUD UDYOPSAIR HOAD} IDNSN MPY ANSOUL Ml
YOAD} JIONISY N B ANSOW L

AUVIAIDIS NYINSN
DWIDIN UDJO! NINUBLL S)IS DR JONISY ML

‘upBuisigey BuubAUSW UbP uoUNBUDY alis PP IoNiSY ML
synfsAuad npun odoy Ioiyes ppod spjebea syodpy WoDP 8 PUIREADIT |1 nsDW WL
uoxpjeied Yol ppuD} IBDdeSs UoP Ynfes MvdvL INYIVA A MvdvL J6NT RIVESNS N ML Yodoy ispjebap 3odo;
UDSSY UDjUSqUISW co_%m_ommhww,_%%mﬂwmm ¥NIUSgodoy} ISOINMIS BIod Nodo} BuluoZYOdD)
coBoN 1oaDpIS) YNSOU N Sodo} IspjusIo [oUDBUSU
Iopes unBunBul v_om_, abysgALUN uoBUSp |ONiSYeIUCY INPBlIsly DIOD INOJBA
Mvd¥l ISV13D (10100 ALYWIHS NYINSN
OJOU'J\ UDUIPIDS UDID| YpIDSy UbMisojuaIon pBnl ubulipns IOJPSS UDSDMDY YOO} SOUY 148 {ou|
upjof dopbyBusil UID|es YO} ISDIUSIO ‘(DI UDULIPNS AVIDIFS NVONMASONTT VSTV

upjoley doppy Busw BuoA Jopes upbBunybul)
yodo] NyiBusil ‘UDULPNS UDIDiS UDYUYDIDID JOAD] MSIA
OO} ISOILBIO UDHY 8 DUD} MBIA ISDIUBIO
MILYWINS NVINSN
yodoy Jsojusio youy
% nyuspe) Yy ppod Yo} Meydoiisiof NYONVYONVYIA
Avdvl ISVINTRIO d 3 § N O MH




A pBMDAS SiarUD G

upunBubg wajsis ynines ppod
piBu upp pub pjod uoypunBBusuws ubp ‘Bupound Buply
isppuod upypuNBBUS ¢ |DJUDHISC PSSO YNIUN INPNYS
upunBug ion| sonl P
uoppalie BubA Bupdouad WOoy-Woioy upBusap oy NIDg
isopuod uoypunBBusw | |DIUDESC PSSO YNJUN INPINYS
AUVINTDAS NVINSN
JusuIBsSDA YNEUN INPINIS

¥ IDJUDHSA RSSO Hpun npin.
L _oEg__mgmonv_ n St_num
ANDINLS

Buiysiuly 1IvBoges pAUUDID OUIed

1eindod dmyno pupib upp ospus} UDYRg

pAuoLaul doyBusied ID6pges

uD}RUNBIP NADY-NADY UDP DY IBULIDW HO0|d SSDID
Jeise|d dnjnyip NI YojopD DUIDIN ISNISUy Buppeg
‘usubuIo Nojo Bupulp IBoges

uDDUNBIP YAUDG Jouiiel YooK sspbjb unyog
ALYWTNS NvINsn

DS cOc:@c%@m@UM@E@.@ N

NVNNONYE NvHvd

&

o | a n 1

IDIIBS UDSDMDY 8p0sD)

uswissbq I ynioyip uisaul Bupni-Buony|

sy Nl ppes ubbupnquusd

upp 110 ol njun uoypunBledip PAUDY SN JOYS

YoAUR Buplo Bundwpusuld

ndwipwigioyep npus} upBunl pAwpIol ioney NuId IsNasIq

‘upunBupg Jon| Ninuaul

1odop upp upBuNul Yepuadas upyoyosn I JIoN@Y INjor

AHUYINTIAS NVINSN

‘uisawl Bupni-Bupni’yous’piniop :F@vwoomrm cg_o,&mm
Svl

PAUUBUIDUIC [8p-iSP Undnpul upuNBURg PSSO UBUNSNS
winjop uoyBupnyp Buyss ynin piposs sjijsuiosb yniusg-jnjusg
"‘upuNBUDg DAWDPRI WID|OPR UDSSY UbylIagUIaU

BupA ‘Bupquuies BupA inpunw Buppig upuipwiad Buusg
HOAWIOY NJDBS PSSP SISO

stauUs Py BUDA DssSPW YNjUBqUIBN

yoduwioy iIdoyBusswl Bulies pibUsU DD RIBpUad Bubi|
028pP-UD DSSOW

uonpsay IPBDGSs 0oBP LD INPBJISID UDiioWSd upyniad upbusp upypnsasip’unBubinBusd UoP upyPqUIDgWPRUsd

AYWNIAS NVINSH

00BPUY INPBYISID B8PPSD) UDPR

[OILOIOY INpBYSID SPSD} K uoBUNgBUY SPUFP-
m _.@ JAYSvYd

NYONOLOd AvdiNY1 HYNIA Zﬂsmd

JupjpBual BupA JosopP uoNjueg P BUDA DssoW upynjuSg

AL S V1
opNes cOcnmcon.“.ﬂmon op yniuBg

VSSYIN SISOdINOM

'008P-Uo DIIoIEY BupA UubunBung Yondses upypLlueul

NN INPNIS’UBUNBUDG jouBIoW WoBD|'sWyiAIsodoid D3IIS)SS ‘DSSDU SISOAUUIOY 'Sp0sD) ouwobusw
uoBuap [oNISKBIUCY INPIBIISIY DIDD INjD|SIA
AVINTXMS NVINSN

upnppdiad sysjucyBusiy

Iojyes upunBupng Inpinis’
upunBupg _o__QoE\Eomo_\chSmho&o_a WcE.omcm

MVNINS NYINSN
I0J8S UOSOMDY INPISYISIO O

WAIL3JS3 AVLIM3S ANAILIS




Hir2swa VN FaSe

Ueseme sy ,.ﬂmuc:.—nﬂ

TVINOTOX ¥WALIAH
NVIVNAOADDNER NVKN

o0HaO —-L ¥V ¥®ALA

| navavioila
v

NYWZ1ANS NYSYMY
1SY3 N1 34




T pg oG BTy %E n@u LE W.@

JMLm+ ANfu=q 7 JNLm._. lseLugJo

ClON |4 NNATAVA
NYTINC3A AVGYL ISYLNFA0

— ,.
NYNNONYR  NYAYL3T34  WYTI¥a HYanW I T
N Y lu 14nN0ns NYTINYC3
ONDAIANTY LV4W3I 193S ANIN3IQ3IQ IS
NY :%Hawg HIQ3  AV4YL  ISWUNZ
x [
,\ /
/ f
\ \ pen NN,
x m 0$¢¢ .00
: ; . L 4
00 / 00
NYZNAAINIT AV4VL Nygnzd |o* _
ceaa NYAIVASEZANZ N TNYA
o‘-u._...-:i«ms 1925  AnLnzaazae
RS- n?n NYAVYNVYINZ
o " m INVIAV®INYA =LIs
~ " HW o
.. e | Qv “
L 0‘ ) .
" ‘_ﬂ _ (LW
LB
NYW21ans "Ny xg =
Nav43A Hmﬁzmuou%_zéuﬁsm uwﬂi‘ .
& Py L)
NYSYOAYA  YaVd  AVAY[®, ISYLNTAC e S0
R = e
. R
a | g
. u pdl
:$

&
YYeamusnt®

Navan ojo4 TANe [WHITIA 1vdvd
1Y4WIIOIS  ONNAFANTD  NYWATANS
,ﬁ NYSYMYAIQ  AN4YL ANLN3<]




A

ANd NI

e

SNLINYla W34

NYIHLSHdEd dOTY0

NYIVANEA A0TVE gy

NYNMONYQ NYIOVG HNANTIIS JDAYINIW
NSIG  AVOV'NNNDONYG IONIIIONIN
.2Wa NYIVAYE3A  WNAYW3I4  2NNP

SNLVYGD W34  AYON4 IATTTW3W
ONDAFANTD NYAAIANSIT  AVSNL

. —
*

o',
& L 4
¢ &

A AZLISAY  TLALAIS HVNKZ ONVLAD
NINI4  IVANDGW3IW  NYQ  NYRIans
NYSYMYAID  [NdNL  Yavd  IsvnAAls




JmLm+ ,.ﬁm._,ﬂﬂmv)

NENLIS ONYA HYEY NYS3IA NLYNS
NYATAIQWIW  NYYAYVANIA %JMU O
NYQ NYIZS3934 Vavd Hmmbmww> .

=

NVONISIGIA ONIAVANIW LVdvQ
NYQ ADM3IS NYSIA NYATAIDWIW
AN4ANYL YAV4 ISNL3IV3A

NNYONISIQ3A [ NAONIL

IONYANONIW L V¥4V

129a IDONIL HIE3T NYNDONYL
S1SO4 NVQ ISNLID3IA NYONIA

NYNE

| zéz/g NYQ

S ﬂ%ww AN
CTAYNIS TONNZNONIW ISONDLAA3E YONT

ANHYLY W

INT' NYNDONYSZ T4ALDNI ONDAFANTY
NYWATANS NYSYMMYATD  ISNLIDIA




UGS TN S G

)
U+_. WthZ.IAvN
S
P, W wePueuzioy
. YEe A YMNINngw s w
1 1 ! 1 wep BunpeB  BumlunBuzd

we|enlued’ sewioiur 1'Aq40)
:QJuQLf&.fT\m:SWQm
E wvnl wnbB v = 4
enwes Yew sesielr jedep
evewlp  gignd  vesemex

Yz %\»g:sgﬂxﬂw sospelP
5 Lﬁ.\ xmw& M jedwey
. o vesemes|

eeyeisndiede|o|ebuad

o ] Y e 3
efiedwayipiseyeban
@0 wepzip jedep
eyeivebuewaioy  ppes
ejunimgwew evewp
veAljeadd wes veseme

OO0 0000000000




oy

i g AP F R TN A G

:m:a&.:mnwuco.hdmvgf,ﬁu ANINOTON ANLAILIS AN
N Y W ¥ 1 a =0 s NYANYNDOONINW Z4Z\D|®|1..a:mw:
NYSYEAYA JNLONEJ NS YANQW34 INVGED R S
HYDQ3S NYAIAYPNIW  HYO-HY1O3S ©v34a -1 34N 2D 1 ,w~ 3/

©93a AV WNLAAISAN NYNTONYG WALID NYAYNDO99 N3 W

.=
P Say,

3HVIANI

uoﬁwﬁm%zﬁ,qzso,uZme

INYL NYNDONNG

OP3A-L AN ANLAFLISAY

Z4x423w02mﬁ <

ONYL NYNDONYQ

V 3ls




ﬁ < N . s @
NYHVG W IDNAONYITONDS -

% P
TWYIYONIW % NSSYW  NYANLNZ4 @

kY

.
et
I

e

po=] + < — ) e — < L
e essew eyeg :mﬁxw
aN1L1IRA3S NYNDONYS )
1294  SHAIINOADNIW 1935334
AYOA NSSYW 1SISOJWOA

YNSSYH

NYSY™MyYyAla
NSSNIW  ANINIQWIE

NYZIAINS NYSYMNA NYNNONY]
1S1SO4dUOA




:mfjmurm@_mlb.vquﬂﬂmﬁmu

NYYZ2YaN3IRA 10D

NYa WO1o% NY

Y 114

1N¥4Na NYQ JNLY TIATNIW3W

ANI N3]

H3lo g¥931243414a°
YavY23Q NYNNDONYQ

YON3114a
YNY2IN3

331S3114 NOoj134d  NYa YWY
INTAZLNVW YANKWDWD NYAYNDOL
ONYL  TINIZ23LVYW NYA  NYHY]

@_.LQL+

Em.m Ui ™M 3M+m

‘“L‘ﬁmL euiem™m Jm_mﬂm C.@J@C..Jﬁ;“

Rue® YNAY-YNAY NNIVAYWIS

L 3

j ©v34d

¥ 1113

13y 2nLRA3LIsAN

.mmﬁMija LY¥YdVaz3)

NYNDO Aﬂ\ Navd

N3 bw




&&wm%mmamw NMEﬂ\/W%;s ﬂﬁp4m SO4
weurbueqielioie 1 opesey 1 .= % NANSIALIWO 3O
N ¥ N D 9 N Y 4 ”
Toa? Ta, ONNVYAl1qld NYNIVWZ23IJ
ANSVIA NINTZ YAVE AV 3123) NYQ )
12¥Q JINYHITA3l "ININONOH
NYNDONNG HANIN3G  TIDATON3W
NYQ ©93Q 13aAY NYANJWND
ONYL WY4LINS SO4 NYANLN3G a__LO._+ we|e euiem  rege
ANLAZLISAVY NYANYNDOONIW
_nv+¢m.L euiemM Jm_mﬂm :mxm:.‘m:u
2431S3714  NOL3Q  NYQ  YOYA Lol NO3W ANNYD NYNDONYD NYaQ
ue p-| -NNZ A
IVIAILYW YANWDWD NYAYNDDIQ YT 4jﬁ NYIANHIS T (a39va anvon nvnnonva

ONY L

INTA3LVW NYaQ

Z4ozmg&ﬂm4aa vav#3aq ,wﬁw ;Wf

ONYL NYNPONYE Nyon3a ([T LU
ISYSINOWAYH LYNGWIW LVIW3 - /
193S NYQ ¥911193S NYNAYJ4A3I4




U oG U N e

:mrjwc.mﬂw—m_.._m;mf IFpesed

NYANONTITITIAZS NYNDONYE NYON3Q

©934a |1 AY AN A3ILISHAYV
1317 NYON3Q IYNS3IS YONT NIQ ANYQ
NYNDONNYG YAY4 VI3 YW N .ﬂ Y34

NYAIVNS3SIA ONYL NOVS 3ONVALNG
NYIOYQ YANYH'OD3Q 1AV 2ANLA31ISAV
NALT1V  NNAYNDOONIW  INADKW  ONYA
NYANLNAZW NLGD  ANYD  NYNDONYG

©v3a 1AV




Vi b St T N

:msjﬂrmnwﬂm_.gﬂ+mﬁ jopesey

431 S 3 1 4 N O | 3 @

INAVIHIW NYAYNNDIA ONYL TINTA3LYK

m2423024& HYON3L NYav4 ANL3E3)

WOZOPMZX VWHSI™M  YANd 3UNYAIN3

|

L

ITYINO IO

AN A3L1SAY

NAV4 ONDAIANTY YANNIVTT NYNDONN]

NYa

0%034:

YHSTIM  NYNDONNK]




26T

2R S

NGKOMPOSTISTAN B=NTUKAN P

P

2NTUKAN  DART

zNaAMBIL PDPARI B

M

2N TUK

2R

KITAR YANG

DAN

KAWASAN 5

R\T pecO\DINMANA &

PERSE4],
Kommﬂﬂx\i*
al
e
1\
s

—\‘%

TZRDAP

T
[

»

QA

______

DAPAT

ZNGEUNAKAN | %

M
YANG
=2MBZ=TUKAN RUANG

2R
—
—ad

MASSA
CLUST
2R MUDAH P

Vb

KOMAOSTST
1%

5157

-
=

\

=P

M

-
=

EKSIBL

FL

BIH

L=

D AN

<

1

<

v

A

<
|-

Y
+—
—*-—

"
o~

o

<

m {

3

W

3 N

Alternatif |




3
=

NTRANC

MBUAT AGAK
TuK  LAINNYA YANG

DIKANNYA ADPA DAYA  TARIK

R S
desulankPattern Denah

—

=

-

3

1

NEAN M
B

=3

=

4
M
r—
X

NEaKoOMPOSTSTA BEeN TUKAZ

MPAT
NEKUNGAN

=
-
=

-

P
=

i

N v I R I .

=

Altetrnatif 2




Vi B e AT

Yyeuzquiziiegjuersn

e
vewdipns vejep @
AN

v

N
u z\&a. »Z..w?ﬁ
&
T . :
Ny .
[ . .
7
ﬂ . e .
N
2 jiewdoye yevep
vep | Jaewzye -
yevwep vebungebbuzy
IAVHI NYIVL2d IsVYTINASIS ‘ M
NYVY2AVaNzZ> ISV INAAIS )

4 =5




<

Hsrasya I NgRS e
fmfjwfmﬂkmj— W-@N— JL_m

ojou W vepiie; veel

IAVHA NVYIVL2d IsVINAAIS ‘

NYVavanzA IsvIinAals v

®

TINTS XL e

vewdipns vejel ﬁ

HW vebvuyezp

y

veelepuey

RS

veleled  veyeswey




Hs

rmsjwc_mh* we|epip _.ﬁm_ju‘.:_m

RS U

vew-ipns vejef

2iou W vepides vejefl

wedeeqay peliey niem
eped vejewe|eAued
NniRem e ped
:m_\ﬁf..é.kf&\f vweje
ny Buidwesip yveuwnbueaq
ANseW  dme|ey MIdem
eped jedesyodwow
vep Bunpef  Bunlwnbued
yeAYEPTWMIW  YBHE (W
UBPTW  jeY(|47  15e[miis




Jvar

\\
S\\\\ l'll&
’ /o
\s * a I p- 174
! V104 NYAVNAZINEN
NY AV AV Az ... 1 NV oa alg Il
ALY M vavd \ PNVYAVYNADA=4Taq
ANY T2 INY 20 \ ! INVA ANLANALS
Lydz2 F2dznzp ' 7
ANLNA‘¥zLlHYZL . S :
N V¥V 0 3 s A B W
“"Illllll." 'Il "'
H0LO0d-H0L 0 g “Seae Seee . T
ivIlzs  vavd e T N
NYAXAY _,\m TIa, s . .
“ . g S,
Lyanava SYoonvE | o K ’ %
Q\ e uv.,‘ : e s ?:r..v "' 55 ,ﬂf
/! O N N \ !
’ s, . . ’
! " T \ ...
1 F £ H [y
’ 4 m .
; Ny ﬁé;mw efbve 3 “.
] ;o [
] s 1 i
' ; w 1 Aiorere 1 £ &
1 m-— : .
[ il M 1
1 M 1}
\ I VST S
5 . Vip=s HIs2z4 '
A g o | 1 ¥IF  nva  wolod N ’
, PV SVLITILN . - S
“ h 20ve Ivova=zs . o
Cd
o /. Isonnauza vonl e o
Y o Lvyngnzd Ivovass Seeas It
N P 'l'llllllll“‘
N -’ Is9NN4232a 22307




L RS U NS <
:m:jﬂ.:mﬂgm_mﬁuﬂrmdgw:,ION s

@5a TIVLZ3'24v7 UzLNaS
ZNYY ‘Aaaon 7<vF<m$\ana

YANTIVSIWZNYNO  VYAnzs m\M.VZHo
Lvdva VNYWwIa 2I74nd 7«~w<3<v_

/ d
K 7,
’

L4
[
r
L4
[J
[
[
¥
[}
[ ]
]
I
1
1
1
1
1
1
[
[ ]
[ ]
1
1
1
[}
1
)
1
)
1
A Y
)
\Y
)
A Y
\Y

- L] : 3
VIOTZPN24  HOLNYA WA svyi=x)
dIAA  H42HLVYZL  NWIVLV4WELId i I
‘ONLNNDNZd YRS m\mxﬁa Lvdva
Svari INVYALYAL N ,a,qm(}(v.
.
~

s v it e

Ama NYVAVLsNdA=d
‘avsza A REN] A2 LHV =L
NYSLYd4WZLIa <>I,_<mHS INY 20
NYIPVEAZs s253VIa .C&(a YNYWIa
INVYA <>HumHS“«. NVYSVYMY

)
)
1}
1]
L)
L]
1
1
1
]
3
L4
1
]
]
[}
[}
¥
¥
2
[
¥
L]
14
[
I
’
4
4
4
’




ybl/ —VW\_“MMN T

ArrbedEa T N G

puowmaseque|rsn

. 1
L] ]
L ]
., tHo3ow’ .
1144ed
. . *® L 4

— =
\ o/ 3
\ yveny
//l‘l\\




I R EE TS

juowasegqiumague|rs

. $403o0w* ° ;“ﬁﬂmﬂ..“”
10q4ed m | |

C 4o3ve

:
[




i

M e L Twe g




®

i

Y24o4




RPN

NLOQ—u Im—_J@ﬂ

L]

ke

ndqeod




B ABFHUTA

ﬂgoo—uc.m_jﬁj




RS

T rm:jwvrmﬁ JNL.\:N.H +:;U+mu

se|2l vebuap »m:;;w \

jedep  4ebe  epeogieq
ienqgip LR - P ERP

YHea47] W3 47|ie4)
jBNWMEW W2eiIs  apPIMm

A [ R A R

ueseMe P

wew4ipns
ere4zg

Puek wewbuea ynm|es
Hep sy uobuaw +
o72eP HE AMPA2YSIE BAY7

Hep  iqwelp

xmLSS.

o= T =~ O]

(O]




RS

Z JmLEm+ c_wm#

1o

L]

. OT

::1

i a7, L7,

[ A 15174 ijur; B

e A o B % O
i Ry A v'd

N N M S - 1] X




usbuesueied ugjedeT

0¢°0) 1mind eped veyejew uebueleg

uewlipns uejef ueseme)ip
uie| Buef ueunbueq
isejueio uebuep ueyiensedusuw
ueuutpns ueief ninuew ueunbueq essew isejuel) 1§

U B W ¥ 1 p n s
ueseme)yip epessq Suek ueunbBueq
setpy o ueyedniow efigibes deje ueeunfbued g

ueuuipns uesemeip epeleq buek ueunbueq
U B ¥y n 3}y u e q
ueyienseAusul souelejue essew uexeelied M

' u e u n ] u e q
essew ueyeleied ueyyepnwew fefe Jejsnid ejod ueyeunBiuew
ueunbueq essew uemeued ‘ejoy ymueqioq essew isisoduioy
ueymueq reAundwew Sued ueuuipns uesemexip essew Jnsun
Liep syejuoybuew ueunbueq wep essew ymuequisd Jnsun-insun g




21ec LUt

Kem 1xe} uep J00p Jno syied uegjeued

‘uenjeyled yueuew yequeuew weunbieq ejis yolod

eped ueyej}o|ip ujesep uebuequebued eped
ueunbueq yolodip yepy ejnwes ueueiseped ynsew nuid uejedweusd gy
:myeA uresep uebuequebued eped ynueq ueyeqnied eAuepy

% 9°9Y - 08

TW b 0bTe | JBny Jijied sen

Zw £0'6166 - utesep ueBuequiebued eped sen

ZW }60/ - unbueqe) ejis jeme sen
cw GZg'}| - oys uesen

ueBuesuriedexd eped uedeyg

v
8
e
S

s
~
<
Y

Ko
2

RELL 2
LY

o

PN
e
NN

I
u

Rem pe).

uesep uebuequebued eped uedeys

ey [sByjpiseds




uewsipns ueseme)y uep syejuoybusw ueibeq ueyedniew
euewip Buek xoq uoeu uep sejequied sefed ueluep ideyBusiip eys B

yeuey dnynued 1Bqes jndwni
e}ls uese)eq seboeued ueyedniow

ynsew eped ueyejo|ip BUBWIP

ueuspns ueseme)y syejuoybuew ebn| wiedyes sod ueyeeped l

uejepeqip ienjey uep jynsew yeie Buewip
Bued uewiipns uesemeyip ueunbueq
eped isejmyis sjod syejuoyuews ueelepus) Iseimyis Bjod Wl
jeme desuoy ueBuep ueyiensesip
ueunfueq iGutebusw seybuiew Buek isejnyus
gejod uep ue|Bbujjey ueepeqied injejew
usxyesidip usesepuoy isefmyis Uep peyy uerefed iseinyls

ebnf ynpeued pbeqes eunbieq ebnf Eo_na uoyod ueyeleed W ,_

Ueinseped &sﬁa

R

§0BISUET UBB)E

UadgiSe|y

Unpeusa Uoyod

uBRIBpUSY NP

IS Blod




1190 1 : iqous Bundusey eeq
| TW PL'¥ETY : | Weweseq uesen

siweseary R

 Bueseq yoop BuipeoTy
 uemshiey uguey g
1 uiel esejue eAuwejepip epeieq buek
Buefunued Bueni-Buens ‘Aqqoj ninusw ynjun
- Bunfunbued yejo sesyeip esiq ebnl Buek
uswiEpwe Jyied Uep SiKs el ueyediuow | juewsseg iy




0w g1} : igows Bunduey ekeg
2 y1'P62y : T Weweseq ussen

siues eary IR

el eauq]

yeduwes xoop Buipeo'g

S BINOY'S
. edwodyy

jestey'e

JINYT

| - Buepngy'y

uie] eiejue eAuwejepip epeieq Buek
fuefunued Bueni-Buens ‘Aqqo} nfnuew ymun
Bunfunbued yejo sesyeip esiq ebn{ bBuek

ueesepiuey ayed uep siaes eose uesedniow 7 jusweseg

-3

s
§
S s’




uebueouried @ﬂ@@@g

UlRUEg

efbug; uepsines eery I

veunbueq uebus) eped jeinep eBBue) jedepse) efinf uep usiseje Bueiny wesap
uebueouesadeid eped Sueru ey ejod uexeusiexip uiesap uebuesuessdesd
uep. ujesap uebuequsbuad esejue ueyeqniad jedepis} epy

utesep uebuequiebued

' . » ..h.(i;f
h -
; : I, e V -

- T




uebueouessd gﬁ%@ En

ebbue; uepsiaies eory I

JeYe0 UIBD'S
Hnog poo'y

Xog JoyL ¢ P

980l \‘ *
‘ujej ereque yqnd Jejisieq Buek Bueny-Bueny " o5 e

ISUSIOOY Y| | e S
:ufej elejue yyqndiues ﬁeﬂg Buek Bueny-Bueny e .
ejojebued ' e
| din AqgoT'|
 :uie] exeyue yeaud Jeysieq Suek Sueny-Bueny
lejued awen'y
eojebusd Y’/
Hno) poo4'g
isualejey y'G
)
leeye
xog 19411 ¢
, Aqgo
. uig] esejue w»c&ﬁmva gpeteq buens-Buens undepe
fbunpeb Bunfbued
~ enwes sesyeip jedep bue xejdginw Bunpeb m:a?nmc& COTITED SR
eoie refeqes uep yjqnd eeve tbeqes isbunyeq lesep mye] W

RO EaE R

oW




uebuzourled @_@%@@J

URULG

snbijeyes ueyjesndip ueyeiboy
uiesep uebBuequwebued eped uep

m:mzmxoa ueyjesndip yepp uejeibey jesnd BUBW(P
Buens yere| eye) ejod ueyeqrued-ueyeqnied epe uebuequieBied eped

. Hittissasess )

Pl

it
[ ] iD.‘ praee :W [ r_f ,, D

] [ H
-. - §
i {2 s b R R 2K

uiessep uebueqwebuad

& [B3UE] g © - [BUe




W £E°1E¢ | T Fejuey uesem

004 seysedey Jotgee) 7
00 seysedey Jotges) |
‘upef eigue yqnd wes Jeyisieq Bued Bueny-Bueny
0 seyisedey Jeujee) g
diA Aggo'}
:uref eigjue jeAud jejisieq Buek Gueny-bueny
yenqz (g seysedey Jeyyeo) ¢
yenq 7 00} sejsedey Jewpes] 7
yenq z 00z seysede) Joipee) °|
: uie] eiggue Bunynpued Buen-Buens'z rqueyp epeseq i ueunbueq
eweln uegjeibey jesnd euewip yqnd iwes jejisieq Z el M




uebusoursled @@m cie

| ebbuey uepsiues eary I

- W /6'YE9T : T feue) uesen

004 smysedey Joijes] 7

002 seysedey Jeugee) ‘|

:uiey eseue yiqnd wwies Japsieq BueA Bueny-Bueny
yenq z 00} seyisedey Joiges) 7

yenq  00C seysedey Jeyes) |

- uie} eugjue Bunynpued Huent-Bueni‘z ryueyp epeseq it ueunbueq
ewepn ueeeiboy jesnd euewp yignd wes jeysieq ¢ e W

€ = [BueT




juBWIIpNS UBSEMBYIP 008p }le In}yejisie
ueyuousw Buef yedwie; yenqges ueyjiseyip jjewsye z ugjnsn wejegq

yeduwe] desuoy]




ueoL n

yosofusw Bued ssumnue

UBUAIPNSID JTHEYSIR

B B P oot 5 s L . P e

uewJliIpns ueseme)ip epeleq
fued ooep ji1k i1h}Me}lIsie
1410 uyedruaw BueA ueunbueq eped ebyibes dejy 'z
eiebou uebunqe] yueg
ueunBueq njied uewiipns uesemeyip
ueunbueq i1nyyejisie 419 ueyedniow
ebn{ ooep Jie smyeysie Lo ueyedniew Buek eseusw eduepy’)
A jeyip jedep jui ‘uewuipns uesemeyip epeieq Buef
ueunbueg-ueunbueq Liep seyy Lo ysjo seulopip ueunbueq eato
jeme desuoy uebuep fenses ‘ueuuipns uesemey depeyie
jenysyjejuoy Jnjyejisiy uejejepued
injejew coep ye inpyeyese eno ueyedniew ueunbueq yedwe| W

uepRleS TR Yedwe,




2oueled uelgdeT
1

NLE UEp SyejuoxBue
BuRg SIBLIe ) Ejepusl

ibuejueb :mgmcsamcﬂc uep ueyelewsy Jeod deje eu M - UBULIPNS UBSBMBYID
ueunBueq depy sugny
jeysed ereust BUIBM -
weuy Buipup ewspp, -
Eggw uesemey Uep x&&xuﬁé BuRM ,ﬁ%ﬁ& ueeunbuey sew Wb uep
_ L1 Q;:ﬁ: - : syejuoyBuely zlepuefiy rusg
J— .Tix
ueunbueq pub uep ERRE RN
sureass

BIpaWeI9 nynq ool ‘ebopy yueg'NLg yueq njek
UBWIIPNS UBSBMEYIP BpRIDQ
uef veunbueq uep syajuoxbusw eiepusf uep ueunbiveq yedwe) W

INWIL % Yeleg yedue]




uebueoursiad @%Ia deT]
L

VRO

e

Jejoldijuobused IEEER
¥ ] D n w J ® d w 8 w
ipbe uvejeyepieg Bujjes BAuyele||buek
epeaqieq Suek yes eped uesyeie|p sy yedwes Bueng Buegniie Ueineiuay

Wojoy ueyejyejsed ueynjujsus W
wepep yepnuusdwew ueye pub ejod gnsjibusus Jnpjngs usgunbfusd

gAuseielp epeieq Buek Guend BAuyoxbugg neje
ueynpue| j0ueinbuew jyedep [u| ueyBunyBusipl yipes
Buek yoleq snueq uebusp isejelp jedep Jeqe] Buek Buesn Ysbueyuesg

st |
SR
N

;!H '

uebuciog




BuriogQz seysedey Jqupee) Suen: jnp A&

| e

Burio g smpesdey seyee) busn ng Aey © 001 Seysedey Jeyyes) Husnl Ing e

N | |

JOUREeN]L JOeu] ;3 JeUpes), JNOAET




uebueoueied UE

U080 e :

e e WS

-y v
i WEA

toypee)l Bueny 1ip uwib S, | >
@gEsﬁ_@@ .;zwg@@@m@n@@g @W@@MM . .‘ ‘f R :
budhi ey|yBujids ueyejejied | BT | |
ueiegeqey npjem sped uejewejedued wejep e 1
yeprfusedwew ynyun juj ‘ehuyofed -yofod s gy | (R
degesfeped yeunsep eB6uE; ideybusyp Jeipes) deges epe f )/)/ Lo ” ﬂ




uebusousied @ﬁ@@g
[SURUP-G—L

U B w J | p RS
UesBmBYIp 009p }IB .
Inyyeyisie seyy 1419
Ijiyemew jedep
W usunbueq eAunuBY UBp*
U B W 4 ] p 0 S
U B S B M B Y I P
u 8 u n B u B @
jiep syejuoybuew
E@E@g%@a%z%g%%m

ippdseld




|







DAFTAR PUSTAKA
Estler George, The Little Oxford Dictionary, Hongkong University press,
Hongkong.
Gorge O Butler, Introduction to Community Recreation, Mc Graw Hill Book
Co.
Neufert, Ermnst, data Arsitek edisi pertama (tefemahan), Erangga,
Jakarta, 1997
Neufert, Ernst, data Arsitek edisi pertama (terjemahan), Erangga,
Jakarta, 1999
D.K. Ching, Francis dan Hanoto Adjie, Paulus, Arsitektur Bentuk Ruang dan
Susunannya, Erlangga, Jakarta, 1999
T.White, Edward, Concept Source Book, Arsitektur Media Ltd, Tuscon,
Arizona,1975
www. greatbuildings.com

www.kalamazoomi.com

www realtor.org

WWW.qeiicc.co.uk

X1




